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ABSTRAK 

Sri Vina Rusnawiah (E51116502) dengan Judul “Pengelolaan 

dan Strategi Pedagang Kuliner di Pasar Sentral Makassar Pasca 

Relokasi”. Dibawah bimbingan Dr. Yahya, MA. Selaku Pembimbing I dan 

Dr. Safriadi, S.IP, M.Si. selaku Pembimbing II pada Departemen 

Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin. 

Pasar Sentral Makassar merupakan salah satu pusat perdagangan 

tradisional yang penting bagi masyarakat Makassar. Namun, dalam 

beberapa tahun terakhir, pasar tersebut mengalami proses relokasi yang 

signifikan. Relokasi pasar Sentral Makassar menjadi sebuah permasalahan 

yang kompleks yang mempengaruhi pedagang kuliner yang beroperasi di 

pasar tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengelolaan dan 

strategi yang digunakan oleh pedagang kuliner di Pasar Sentral Makassar 

pasca relokasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

melakukan wawancara mendalam dengan pedagang kuliner serta 

melakukan observasi langsung di pasar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengelolaan Pasar Sentral Makassar pasca relokasi menghadapi 

beberapa tantangan. Tantangan tersebut meliputi infrastruktur yang kurang 

memadai, perubahan pola perdagangan, dan persaingan yang semakin 

ketat. Untuk menghadapi tantangan tersebut, pedagang kuliner telah 

mengadopsi berbagai strategi. Strategi-strategi tersebut meliputi 

penyesuaian menu, pemasaran melalui media sosial, dan kolaborasi 

dengan pedagang lain. Dalam menghadapi tantangan pengelolaan Pasar 

Sentral Makassar pasca relokasi, diperlukan kerjasama antara pedagang 

kuliner, pemerintah daerah, dan pihak terkait lainnya. Upaya-upaya 

perbaikan infrastruktur, pengembangan pelatihan kewirausahaan, serta 

promosi pasar kepada masyarakat dapat membantu meningkatkan daya 

saing pedagang kuliner di Pasar Sentral Makassar. Penelitian ini 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pengelolaan dan strategi 

pedagang kuliner di Pasar Sentral Makassar pasca relokasi. Hasil penelitian 

ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah dan pihak terkait dalam 

mengembangkan kebijakan dan program yang mendukung pertumbuhan 

pedagang kuliner di pasar yang telah direlokasi. 

Kata kunci: pengelolaan, Antropologi, pasar. 
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ABSTRACT 

 

Sri Vina Rusnawiah (Nim. E51116502) with the title 

“Management and Strategies of Culinary Traders in Makassar Central 

Market Post Relocation”. Under the supervision of Dr. Yahya, MA. as the 

first supervision and Dr. Safriadi, S.IP, M.Si. as the second supervision at 

the department of Anthropology, Faculty of Social and Political Sciences, 

Hasanuddin University.  

Makassar Central Market is an important traditional trading center for the 

people of Makassar. However, in recent years, the market has undergone 

significant relocation. The relocation of Makassar Central Market poses 

complex challenges that affect the culinary traders operating in the market. 

This study aims to examine the management and strategies employed by 

culinary traders in the post-relocation Makassar Central Market. The 

research utilizes a qualitative method, conducting in-depth interviews with 

culinary traders and direct observation in the market. The findings reveal 

that the post-relocation management of Makassar Central Market faces 

several challenges, including inadequate infrastructure, changing trade 

patterns, and intensifying competition. To address these challenges, 

culinary traders have adopted various strategies, such as menu 

adjustments, social media marketing, and collaboration with other traders. 

In addressing the challenges of managing the post-relocation Makassar 

Central Market, cooperation between culinary traders, local government, 

and other relevant stakeholders is necessary. Efforts to improve 

infrastructure, develop entrepreneurship training, and promote the market 

to the public can help enhance the competitiveness of culinary traders in 

Makassar Central Market. This research provides a better understanding of 

the management and strategies of culinary traders in the post-relocation 

Makassar Central Market. The findings of this study can serve as a 

reference for local governments and relevant parties in developing policies 

and programs that support the growth of culinary traders in the relocated 

market. 

Keywords : management, Antropology, market. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu dari banyak sistem, organisasi, praktik, dan hubungan 

sosial yang digunakan bisnis untuk menawarkan barang, layanan, dan 

tenaga kerja kepada konsumen dengan imbalan uang disebut pasar. 

Kemajuan ekonomi suatu negara sangat dipengaruhi oleh pasar. Sebagai 

makhluk sosial, manusia senantiasa bekerja untuk memenuhi 

kebutuhannya. Manusia terlibat dalam berbagai aktivitas untuk mencoba 

dan memenuhi kebutuhan mereka, dan salah satu aktivitas tersebut 

membutuhkan dukungan pasar. Peran pasar dalam kehidupan manusia 

sangatlah penting. Masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan pasar baik 

sebagai pembeli maupun penjual yang saling bergantung satu sama lain. 

Orang dapat membeli kebutuhan yang mereka inginkan berkat pasar. 

Pasar sentral berfungsi sebagai titik fokus dari berbagai macam 

kebutuhan masyarakat yang dipenuhi melalui penjualan dan pembelian. 

Pasar sentral di Makassar adalah salah satu kawasan komersial utama 

Kota Makassar. Pasar ini disebut sebagai pasar semi tradisional karena 

menawarkan kebutuhan sekunder seperti buku, kursi, lemari, dan peralatan 

elektronik selain berbagai barang primer seperti pakaian, makanan, dan 

papan (Sari, 2014:1) 

Lokasi yang terbuka dan dapat diakses adalah tempat pasar 

tradisional berada. Pasar tradisional memainkan peran penting dalam 
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masyarakat. Hal ini disebabkan karena pasar tradisional berfungsi sebagai 

tempat berkumpul, pusat jual beli, dan tempat kegiatan sosial budaya. 

Banyak interaksi di pasar tradisional yang tidak ada di pasar modern. Selain 

itu, pasar tradisional menawarkan keuntungan sendiri. Keunggulan pasar 

tradisional adalah ukurannya, harga umumnya murah, dan adanya tawar-

menawar selama proses jual beli. Ini adalah praktik umum bagi orang-orang 

di pasar tradisional. Namun kelemahan pasar tradisional adalah termasuk 

jam operasinya yang singkat, tata letak yang tidak rapi, dan kurangnya 

inisiatif pemasaran. 

Menurut Cahyani et al. (2022) pasar modern merupakan saingan dan 

akan menjadi tantangan bagi kelangsungan pasar tradisional yang. 

Perubahan harga, cara hidup orang, dan cara pasar beroperasi adalah 

beberapa faktornya. Perbedaan lingkungan pasar tradisional dan modern, 

dukungan kekuatan modal besar, sistem dan teknologi modern berhadapan 

langsung dengan pedagang pasar tradisional, hal ini tentu membuat pasar 

tradisional semakin terabaikan (Maziyah, 2014). Struktur, lokasi ritel, dan 

metode jual beli semuanya dapat digunakan untuk mengamati perbedaan 

ini (Pratiwi & Kartika, 2019). Pasar tradisional terancam gagal akibat 

pertumbuhan pasar modern. Disorganisasi administrasi dan infrastruktur 

pasar tradisional menjadi faktor lain yang turut mendorong tergusurnya 

pasar tradisional. Oleh karena itu meningkatkan infrastruktur pasar dan 

mekanisme pengelolaan di dalam pasar itu sendiri adalah hal yang perlu 

dilakukan (Suryadarma et al., 2007). 
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Peristiwa kebakaran terjadi di Pasar Sentral Makassar pada tahun 

2014. Akibatnya, terjadi peningkatan frekuensi kemacetan lalu lintas di 

sepanjang jalan depan pasar. Khususnya di pagi hari dan sore hari dalam 

perjalanan ke dan dari tempat kerja. Ketika ada perubahan lalu lintas yang 

signifikan, menjaga ketertiban dapat menjadi tantangan. Sesuai Peraturan 

Daerah Kota Makassar Nomor 15 Tahun 2009 tentang Perlindungan, 

Pemberdayaan penataan Pasar Tradisional dan Pasar Modern menyatakan 

bahwa pemerintah daerah memberikan perlindungan dan pemberdayaan 

kepada usaha mikro, kecil, menengah, dan koperasi di Kota Makassar. 

Akhirnya Pemerintah Kota Makassar mengambil kebijakan untuk 

melakukan relokasi pasar. Relokasi pasar tersebut merupakan kebijakan 

perlindungan yang telah diterapkan di Kota Makassar terhadap usaha 

mikro, kecil, dan menengah serta koperasi. Kebijakan ini diterapkan untuk 

memastikan proses jual beli di Pasar Sentral Kota Makassar berjalan lancar 

sebagaimana mestinya. 

Relokasi pasar sentral ini bertepatan dengan upaya pemerintah 

untuk menata kota dan menjadikannya tempat yang nyaman, aman, dan 

tertib. Pemerintah kota diminta untuk memenuhi persyaratan ini. Selain itu, 

pemerintah kota mengatur kota dengan berbagai cara, seperti dengan 

membangun jalan raya yang mudah diakses untuk memastikan kelancaran 

transit atau dengan memindahkan ruang publik ke lokasi yang sesuai untuk 

penggunaan masyarakat. Hal ini dilakukan untuk mendorong interaksi 

sehari-hari dan sosialisasi antar warga (Sudarna, 2014:1). Dengan relokasi 

pasar dan pembangunan jalan di Kota Makassar, diharapkan lebih banyak 
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orang yang akan datang ke daerah tersebut, membawa lebih banyak uang 

untuk pedagang, pengembang, dan pemerintah. 

Namun terjadi permasalahan pada relokasi pasar sentral. Adanya 

pengalihan pasar sentral Kota Makassar tidak sesukses yang telah 

diantisipasi. Salah satu persoalan yang muncul, khususnya dalam relokasi 

pedagang di Pasar Sentral, adalah para pedagang yang mengeluh karena 

turunnya tingkat pendapatan mereka. Dilansir dari Kumparan (2019), Nia, 

juru bicara Asosiasi Pedagang Pasar Sentral, mengemukakan bahwa 

minimnya sarana dan prasarana yang tersedia, menjadi penyebab 

rendahnya minat pembeli di pasar sentral. Tidak semua AC yang ada 

beroperasi, udara di dalam gedung terasa hangat dan pengap. Akibatnya, 

pedagang yang tinggal di gedung pasar melaporkan merasa panas dan 

tidak nyaman. Seorang pelancong dari Kabupaten Sidrap mengaku lantai 

toilet licin sehingga menyebabkan banyak genangan air, selain itu 

banyaknya kios pasar yang dibiarkan kosong oleh pemiliknya membuat 

pasar terlihat menjadi terlihat kotor akibat debu. Oleh karena itu pasca 

relokasi, pengelola Pasar Sentral Makassar perlu menerapkan manajemen 

pengelolaan yang baik untuk menarik lebih banyak pelanggan. 

Selain itu dilansir dari Beranda News (2022) alasan penempatan kios 

baru tidak se-strategis kios sebelumnya sehingga semakin sedikit orang 

yang menggunakannya. Selain itu, meskipun pemerintah telah 

menyediakan lapak, namun masih banyak yang tidak berpenghuni atau 

ditinggalkan pedagang karena lokasinya yang tidak strategis dan pelanggan 

yang sedikit. Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis, salah satu 
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pedagang menyatakan bahwa penurunan pendapatan telah mencapai 

tingkat 90 persen, sehingga sulit bagi para pedagang untuk 

mempertahankan standar hidup mereka. 

Para pedagang merasa dirugikan dengan kebijakan yang ditetapkan 

oleh pihak pengelola pasar, hal ini secara langsung mempengaruhi 

pedagang dalam upaya untuk memaksimalkan pendapatan yang diperoleh. 

Oleh karena itu perlu dilakukan analisis pengelolaan pasar Sentral. Menurut 

Hasibuan dalam Torang (2013:165), manajemen adalah ilmu sekaligus seni 

mengawasi proses penggunaan sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan tertentu. Untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya, manajemen 

sebagaimana didefinisikan oleh Miller dalam Torang (2013:166), adalah 

proses pengorganisasian dan pengarahan kerja individu-individu yang 

secara formal diorganisasikan sebagai suatu kelompok. Posisi yang 

disajikan sebelumnya dan yang ini selaras. Fungsi manajemen dalam dan 

dari diri mereka sendiri telah menjadi bahan perdebatan di antara banyak 

otoritas sepanjang perkembangan ilmu manajemen.  

Pengelolaan Dalton (1961) Menunjukan aspek-aspek sosio kultural 

masyarakat yaitu produksi barang dan jasa. Hal tersebut dilihat dari sudut 

pandang antropologi ekonomi. Masalah ini harus menjadi penekanan utama 

pasar tradisional yang telah mengalami relokasi untuk mempertahankan 

kondisi pasar yang menguntungkan. Hal ini dimaksudkan agar dengan 

pengelolaan pasar yang baik, pelanggan akan merasa nyaman membeli 
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dari Pasar Sentral Makassar sehingga hal ini akan dapat menarik 

pelanggan untuk berbelanja jika kondisi pasar baik. 

 Selain cara pengelola mengelola pasar, mereka berusaha agar para 

pedagang pasar tradisional di Pasar Sentral Makassar bisa tetap bertahan. 

Para pedagang harus memiliki cara untuk berubah dan beradaptasi agar 

tetap hidup dan menjaga keluarganya. Strategi adalah cara untuk 

menyelesaikan sesuatu. Adaptasi, di sisi lain, adalah bagaimana orang 

merespons perubahan di lingkungan mereka. Hal ini memungkinkan orang 

untuk mengatur perilaku dan tindakan mereka sehingga mereka dapat 

menyesuaikan diri dengan dunia sebagaimana adanya (Helmi & Satria, 

2012). Dalam hal ini, strategi adaptasi merupakan upaya untuk mencapai 

tujuan atau memenuhi kebutuhan dalam rangka menghadapi perubahan 

kondisi sosial dan lingkungan serta tetap hidup. Sementara itu, orang atau 

kelompok dapat menggunakan sumber daya sosial, material, teknologi, dan 

pengetahuan mereka untuk mencapai tujuan dan memenuhi kebutuhan 

mereka dengan berteman dengan orang-orang di dalam atau di luar 

komunitas mereka. 

Sehingga menarik bagi penulis untuk mengetahui tentang 

pengelolaan Pasar Sentral Makassar yang menyebabkan perubahan 

lingkungan sosial dan ekonomi yang berpengaruh besar bagi para 

pedagang seperti sekarang ini. Selain itu penulis ingin mengetahui metode 

atau strategi apa saja yang digunakan para pedagang untuk beradaptasi 

dengan perubahan sehingga mereka dapat mempertahankan bisnisnya. 
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Oleh karena itu penulis menetapkan judul skripsi ini menjadi “Tata Kelola 

Pasar Sentral Makassar Pasca Relokasi” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengelolaan Pasar Sentral Makassar dilakukan 

Pasca Relokasi? 

2. Bagaimana strategi adaptasi yang digunakan pedagang Pasar 

Sentral Makassar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan, Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengelolaan Pasar Sentral Makassar 

dilakukan Pasca Relokasi. 

2. Untuk mengetahui strategi adaptasi yang digunakan pedagang 

Pasar Sentral Makassar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis, sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan 

pemikiran dalam bidang pengelolaan, pengetahuan dan strategi 
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adaptasi dapat menjadi rujukan penelitian berikutnya. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan penulis mengenai pengelolaan sarana dan 

prasarana serta strategi adaptasi di satuan lembaga pendidikan.  

b. Bagi Pengelola 

Sebagai bahan evaluasi dan masukan yang membangun guna 

meningkatkan kualitas pengelolaan di Pasar Sentral Makassar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Strategi Adaptasi 

Menurut Streefland (1989) strategi dapat didefinisikan sebagai 

tanggapan masyarakat terhadap terjadinya situasi atau masalah dalam 

kehidupan, baik kondisi atau masalah tersebut merupakan akibat dari 

penyebab lingkungan atau ekonomi yang merugikan. Selama pelaksanaan 

proses strategi bertahan hidup, setiap manusia memiliki reaksi yang 

berbeda dan individual; mereka akan mempertimbangkan pendekatan yang 

paling efektif dan logis untuk menangani atau menyelesaikan masalah yang 

ada di depan mereka untuk membatasi kerugian yang parah (Juanda et al., 

2019). 

Menurut pernyataan lebih lanjut yang dibuat oleh Tjiptono (2002) 

dalam (Safriadi, 2017), tujuan strategi adalah untuk menggambarkan arah 

bisnis yang mengikuti lingkungan yang dipilih dan berfungsi sebagai 

pedoman untuk mengalokasikan sumber daya dan upaya organisasi. 

Menemukan pendekatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dengan 

cara yang sesuai dengan visi dan misi organisasi sambil 

mempertimbangkan situasi saat ini dan potensi hasil di masa depan 

merupakan bagian penting dari pengembangan strategi. 

Menurut Haviland (1985), strategi bertahan hidup adalah tindakan 

yang dapat dilakukan baik oleh individu maupun sekelompok orang dalam 
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upaya menjamin kelangsungan hidup diri atau organisasinya, yang 

dianggap memiliki nilai-nilai yang bersifat material. dan bersifat non-materi. 

Pengertian ini, jika diterapkan pada topik kebudayaan, dapat diartikan 

bahwa kebudayaan adalah komponen manusia yang mencakup aspek 

materi dan non materi, yang masing-masing memiliki nilai dan harus 

dilestarikan. Karena budaya mengandung cita-cita yang harus dilestarikan, 

diperlukan strategi untuk melewati dunia ini, terutama dunia yang semakin 

rumit dan dinamis.  

Secara lebih eksplisit, Suharto (2009) menyatakan bahwa individu 

memiliki kemampuan untuk terlibat dalam salah satu dari tiga jenis strategi 

bertahan hidup yang berbeda. 

1. Strategi Aktif 

Strategi ini merupakan strategi bertahan menggunakan semua 

potensinya secara maksimal. Yang dimaksud dengan “potensi” di sini 

adalah segala sesuatu yang dimiliki seseorang dalam bentuk 

kekuatan fisik, daya pikir (otak), dan kesempatan, serta apa saja atau 

apa saja yang dapat digunakan untuk bertahan hidup di tengah-

tengah. dari masalah yang sedang dihadapi. 

2. Strategi Pasif 

Strategi bertahan hidup pasif adalah tindakan yang dilakukan 

dengan meminimalkan perilaku atau tindakan yang dapat 

menimbulkan berbagai kerugian yang berujung pada penurunan 

kemampuan individu untuk bertahan hidup. Pemahaman ini dapat 

digunakan untuk menjelaskan strategi bertahan hidup pasif dalam 
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kaitannya dengan strategi bertahan hidup universal. Strategi 

bertahan hidup pasif adalah tindakan yang dilakukan dengan 

meminimalkan perilaku atau tindakan yang dapat menimbulkan 

berbagai kerugian. 

3. Strategi Jaringan 

Strategi yang dilakukan dengan memanfaatkan jejaring sosial yang 

sudah ada sebelumnya dikenal sebagai strategi jaringan. Membangun 

keakraban dengan interaksi formal dan informal di banyak tempat di 

mana individu tinggal adalah pendekatan terbaik untuk memanfaatkan 

jaringan sosial individu yang sudah ada. Misalnya menjalin hubungan 

dengan keluarga, tetangga, dan berbagai lembaga (seperti bank dan 

lain-lain) dengan harapan suatu saat ketika individu dihadapkan pada 

masalah atau masalah, ia dapat memanfaatkan jaringan yang ia miliki. 

sudah dimiliki dapat menjadi contoh hubungan yang dapat dibangun 

seseorang. 

 

Berdasarkan pemaparan berbagai teori yang dikemukakan di atas, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi bertahan hidup adalah kemampuan 

individu untuk mempertahankan eksistensinya melalui tindakan-

tindakannya dalam menanggapi suatu perubahan. Namun, hal yang perlu 

ditekankan adalah bahwa setiap individu memiliki karakteristiknya masing-

masing dalam proses menanggapi masalah atau tantangan yang sedang 

dihadapi. Dalam penelitian ini, konsep ini digunakan untuk mengkaji secara 

holistik situasi pedagang di Pasar Sentral Kota Makassar. Untuk membantu 
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penjelasan pedagang kaki lima secara menyeluruh, para akademisi 

menggunakan tipologi yang dikemukakan oleh Suharto (2009). Tipologi ini 

memisahkan strategi bertahan hidup menjadi tiga kategori utama: strategi 

aktif, strategi pasif, dan strategi jaringan. 

2.1.2 Pengelolaan Pasar Sentral 

a. Definisi Pengelolaan 

Menurut Soewarno Handayaningrat dalam (Fausih, 2019) 

Pengelolaan merupakan sebuah proses organisasi dalam 

menertibkan, memelihara, mengatur secara terstruktur. 

Pengelolaan ialah tindakan dalam mengusahakan sumber-sumber 

organisasi yang memiliki tujuan agar sumber-sumber tersebut 

memiliki manfaat dalam kepentingan bersama. Oleh karena itu 

pengelolaan biasanya berkaitan dengan seluruh elemen dalam 

organisasi, diantaranya personal, administrasu, ketatausahaan 

perlatan, maupun prasarana organisasi. Pengeloloaan bidang 

keuangan, SDM, pemasaran, dan lainnya. 

Pengelolaan sistem yang efektif dalam menginventariskan 

seluruh usaha organisasi dalam pengoptimalan tujuan yang akan 

dicapai. Sistem manajemen yang teratur serta tepat dapat 

meningkatkan Sistem manajemen yang teratur dapat berpengaruh 

terhadap peningkatan kualitas sumber daya dalam organisasi. 

Menurut beberapa pendapat yang telah dijelaskan 

sebelumnya diketahui bahwa pengelolaan tidak terlepas dari 

manajemen sumber daya manusia di suatu kantor atau instansi. 
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Mengelola fungsi administrasi perguruan tinggi swasta menjadi 

fokus tanggung jawab perguruan tinggi, antara lain: Manajemen 

terkait erat dengan pekerjaan personel kantor atau otoritas. 

Mengelola fungsi administrasi perguruan tinggi swasta merupakan 

fungsi utama perguruan tinggi, antara lain: melayani kegiatan 

universitas di dalam dan luar negeri, membuat program kerja 

administrasi, melaksanakan kegiatan pengelolaan keuangan/dana 

universitas sesuai petunjuk atau pedoman dan peraturan yang 

berlaku. Untuk melaksanakan kegiatan tersebut diperlukan sumber 

daya manusia dengan keterampilan kerja yang baik, yang 

memahami tugas pokok dan fungsi dari setiap kegiatan untuk 

mencapai tujuan Perguruan Tinggi (Terry, 2013). 

b. Tujuan Pengelolaan 

Tujuan manajemen adalah agar semua sumber daya yang 

ada seperti manusia, peralatan atau fasilitas organisasi yang ada 

dapat dikerahkan sedemikian rupa sehingga waktu, tenaga dan 

material tidak terbuang sia-sia untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.Pengelolaan diperlukan dalam semua organisasi karena 

tanpa kepemimpinan atau manajemen semua usaha sia-sia dan 

mencapai tujuan lebih sulit (Usman, 2006). 
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c. Pengelolaan Pasar Tradisional 

1) Pengertian Pasar Tradisional 

Kata pasar secara harfiah berarti berkumpul untuk bertukar 

barang atau jual beli, yang terjadi setiap lima hari sekali dalam 

bahasa Jawa. Kata pasar berasal dari bahasa sansekerta 

pancawara yang artinya pemasaran adalah kegiatan sosial dan 

ekonomi dalam satu kegiatan (Sidik dan Rezeki, 2020). 

Dikumpulkan dalam instruksi bertemu langsung dan berjualan di 

hari pasar menjadi salah satu bentuk bakti sosial selama 

beberapa waktu. 

Pengertian pasar tradisional dan pasar modern Menurut 

Peraturan Presiden (Perpres) No. 112 Tahun 2007, pasar 

tradisional adalah pasar pemerintah, pemerintah daerah, 

perusahaan swasta, swadaya, termasuk koperasi dan usaha 

kecil, taman niaga berupa toko, kios yang dimiliki oleh usaha 

kecil dan menengah, nonpemerintah atau berafiliasi dengan 

perusahaan besar serta kecil, berpenghasilan rendah dan 

proses jual beli produk melalui negosiasi (Perpres RI, 2007). 

 

2) Aktivitas Pengelolaan Pasar Tradisional oleh Pemerintah 

Daerah 

Melalui pengaturan pasar tradisional, pemerintah daerah 

berpartisipasi dalam pengelolaan dan usahanya dengan tujuan 

sebagai berikut (Peraturan Menteri Dalam Negeri RI, 2012b): 
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a) Mewujudkan pasar tradisional yang tertib, teratur, aman, 

bersih dan sehat; 

b) Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat; 

c) Menjadikan pasar tradisional sebagai penggerak roda 

perekonomian daerah; dan 

d) Menciptakan pasar tradisional yang berdaya saing dengan 

pusat perbelanjaan dan toko modern 

 

3) Kriteria Penataan Pasar Tradisional 

Menurut Permendagri, manajemen pemasaran yang baik 

harus berhasil, sehingga pelaksanaan manajemen pemasaran 

yang berhasil antara lain membutuhkan manajemen proyek 

seperti (Peraturan Menteri Dalam Negeri RI, 2012a): 

a) Manajemen yang transparan, meliputi: 

(1) Pengelolaan manajemen pasar yang transparan dan 

profesional. 

(2) Konsekuen dengan peraturan yang ditegakkannya dan 

tegas dalam menegakkan sanksi jika terjadi 

pelanggaran 

b) Keamanan 

c) Sampah 

Pedagang membuang sampah pada tempatnya. Tempat 

sampah tersedia di banyak lokasi, memudahkan 

pengunjung untuk membuang sampah 
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d) Ketertiban 

Ada sistem di pasar. Hal ini terjadi karena pelanggan telah 

mengikuti semua aturan main dan dapat menegakkan 

disiplin serta menjamin kenyamanan tamu atau 

pelanggan. 

e) Pemeliharaan 

Pemeliharaan bangunan komersial dapat dilakukan oleh 

pelaku bisnis dan manajer. Dalam hal ini, ada 

pengetahuan yang baik dari pengusaha bahwa 

manajemen bisnis membantu mengelola area bisnis dan 

fasilitas produksi seperti air, ventilasi, lantai gudang, ruko, 

dll. 

f) Pasar Sebagai Sarana/ Fungsi Interaksi Sosial 

g) Pasar, pasar tempat orang-orang dari berbagai kelompok 

dari seluruh penjuru negeri berkumpul, merupakan tempat 

penting untuk pertukaran dan relaksasi. Ciptakan 

kedamaian dan keharmonisan di pasar 

h) Pemeliharaan Pelanggan 

i) Produktivitas Pasar Cukup Tinggi 

Pemanfaatan pasar untuk berbagai kegiatan transaksi 

menjadi optimal dan terjadi pembagian waktu yang cukup 

rapi dan tertib. 
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d. Karakteristik Pasar Tradisional 

Tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan bisnis dewasa saat 

ini telah mencapai pertumbuhan yang luar biasa dibandingkan 

dengan bisnis tradisional. Situs ini menjanjikan pengalaman 

berbelanja yang luar biasa dengan harga yang menarik. Menurut 

Anung (2014) dalam (Hendrianto, 2018) bisnis tradisional mampu 

bertahan dan bersaing di lingkungan bisnis yang beragam saat ini 

dikarenakan: 

1) Budaya Konsumen 

Sangat mudah untuk mendapatkan informasi tentang gaya 

hidup masyarakat saat ini, tetapi tampaknya budaya 

mengunjungi toko dan berbelanja masih ada. Bedanya di 

pasar tradisional selalu ada proses negosiasi harga, 

sedangkan di pasar modern harga sudah jelas tertera di label 

harga. 

2) Revitalisasi Pasar Tradisional 

Pemerintah saat ini didedikasikan untuk kelangsungan 

hidup dan pengelolaan ekonomi tradisional. Pemerintah 

menyadari adanya pasar tradisional sebagai sumber kegiatan 

ekonomi yang masih dibutuhkan masyarakat luas. Selama ini 

pasar tradisional selalu kotor dan becek, sehingga menyatu 

dengan pusat perbelanjaan yang hanya dikunjungi oleh 

kalangan bawah. Uraian usaha di atas sebaiknya diganti 

dengan tempat yang bersih dan nyaman bagi pengunjung. 
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Oleh karena itu, masyarakat dari berbagai kalangan akan 

tertarik dengan bisnis tradisional. 

3) Regulasi 

Pemerintah memiliki hak untuk mempertahankan ekonomi 

yang normal dan modern. Namun, pemerintah menciptakan 

kebijakan yang tidak boleh diskriminatif, dan itu benar adanya 

tidak bisa hidup. Pedagang kecil, menengah, dan besar, baik 

pedagang maupun pengecer, harus seimbang dalam 

berbisnis. 

2.2 Tinjauan Empirik 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama 
Peneliti 

Judul Metode  Hasil Penelitian 

1. Lesmana et 
al. (2022) 

Manajemen 
Strategi 
Pengelolaan 
Pasar Induk 
Tradisional 
Giwangan Oleh 
Pemerintah 
Daerah 
Istimewa 
Yogyakarta 

Metode 
penelitian 
yang 
digunakan 
adalah 
deskriptif 
kualitatif.  

Berdasarkan hasil 
penelitian yang 
diperoleh 
menunjukkan 
bahwa PEMDA 
DIY cukup baik 
dalam 
melaksanakan 
pengelolaan pasar 
Giwangan, dimana 
telah terlaksana 
beberapa program 
pengelolaan pasar. 

2 Aljaros dan 
Darussalam 
(2020) 

Pengelolaan 
Pasar Oleh 
Dinas Koperasi, 
UKM, Dan 
Perdagangan 
Kabupaten 
Bantaeng 
Dalam Upaya 
Meningkatkan 

Metode 
penelitian 
yang 
digunakan 
adalah 
kualitatif 
lapangan. 

Berdasarkan hasil 
penelitian yang 
telah dilakukan, 
terdapat beberapa 
kendala dalam 
pengelolaan pasar, 
namun dengan 
adanya 
kesungguhan 
berusaha untuk 
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No. Nama 
Peneliti 

Judul Metode  Hasil Penelitian 

Pendapatan 
Pedagang 

meminimalisir dan 
mengatasi kendala 
yang ada. 

3 Hidayatullah 
dan 
Rindawati 
(2020) 

Dampak 
Relokasi 
Terhadap 
Kondisi Sosial 
Dan Ekonomi 
Pedagang 
Pasar Burung 
Kupang Kota 
Surabaya 

Metode 
penelitian 
yang 
digunakan 
adalah 
deskriptif 
analitik 
dengan 
pendekatan 
kuantitatif 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa pasca 
adanya relokasi, 
kondisi sosial 
responden 
cenderung lebih 
baik dikarenakan 
terdapat 
paguyuban untuk 
berbagi informasi. 
Sedangkan 
dampak ekonomi 
cenderung sangat 
baik, dikarenakan 
adanya 
peningkatan omset 
yang tinggi. 

4 Hendrianto 
(2018) 

Manajemen 
Strategi 
Pengelolaan 
Pasar dalam 
Meningkatkan 
Pendapatan 
Pedagang 
Perspektif 
Ekonomi Islam 
(Studi di Pasar 
Segamas 
Purbalingga) 

Metode 
penelitian 
yang 
digunakan 
ialah 
penelitian 
desktiptif 
analitik 

Strategi SO, 
memaksimalkan 
kegiatan antar 
pegawai atau 
pegawai dengan 
pedagang. Strategi 
ST, promosi 
dilakukan dengan 
mulut ke mulut atau 
menggunakan 
pamphlet untuk 
promosi. Strategi 
WO, bekerjasama 
dengan koperasi 
baik dari segi 
kodal, input, dan 
pemasaran profuk. 
Strategi WT, 
penyuluhan terkait 
kebersihan dan 
penataan produk. 

5 Sari (2021)  Analisis 
Pengelolaan 
Pasar 
Tradisional 

Metode 
penelitian 
yang 
digunakan 

Pengelolaan pasar 
tradisional dalam 
meningkatkan 
jumlah transaksi 
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No. Nama 
Peneliti 

Judul Metode  Hasil Penelitian 

dalam 
Meningkatkan 
Jumlah 
Transaksi 
Menurut 
Perspektif 
Ekonomi Islam 
(Studi Kasus: 
Pasar Serikat 
Pakan Salasa 
Nagari Guguak 
Tabek Sarojo 
Kecamatan IV 
Koto Kabupaten 
Agam 

ialah 
peneltian 
deskriptif 
dengan 
pendekatan 
kualitatif 

belum terlaksana 
dengan baik dan 
berlum berjalan 
optimal karena 
kurang tegasnya 
pengeola terhadap 
pedagang baru 
yang berjualan 
dengan 
membanting 
harga. 
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2.3 Kerangka Pikir 

 

 

  

Permasalahan : 

Minimnya sarana dan prasarana yang tersedia, 

menjadi penyebab rendahnya minat pembeli di pasar 

sentral, dan banyak lapak tak berpenghuni akibat tidak 

adanya kejelasan hak atas bangunan Pasar Sentral.  

 

Strategi Adaptasi Suharto (2009) 
Tipologi ini memisahkan strategi bertahan 
hidup menjadi tiga kategori utama:  

a. strategi aktif 
b. strategi pasif, dan  
c. strategi jaringan. 

Strategi Adaptasi Pedagang Pasar 

Sentral Kota Makassar 

Indikator Pengelolaan Dalton (1961) 

Menunjukan aspek-aspek sosio kultural 
masyarakat yaitu produksi barang dan 
jasa 

 


